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ABSTRAK. Prestasi pendidik merupakan salah satu indikator profesionalisme guru yang 
berkontribusi pada peningkatan kualitas lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD), 
namun kajian mengenai perannya masih terbatas. Penelitian ini bertujuan mengkaji peran 
prestasi pendidik dalam meningkatkan kualitas lembaga Pendidikan Anak Usia Dini. 
Penelitian dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data 
penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 
secara interaktif mengacu pada teknik Miles dan Huberman. Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa prestasi pendidik berperan dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran melalui penerapan pembelajaran aktif dan berbasis pengalaman langsung. 
Dukungan sekolah melalui pelatihan, pengembangan kompetensi, dan pemberdayaan guru 
turut mendorong lahirnya prestasi pendidik dan peningkatan mutu lembaga. Selain itu, 
publikasi prestasi pendidik melalui media sosial sekolah memperkuat citra lembaga, 
membangun persepsi positif masyarakat, dan menjadi daya tarik bagi lembaga PAUD. 
Temuan ini menunjukkan bahwa prestasi pendidik merupakan aset strategis bagi 
peningkatan kualitas lembaga PAUD. Pengelola lembaga maupun para pemangku 
kebijakan terhadap pengembangan kompetensi serta pencapaian prestasi pendidik 
merupakan salah satu strategi penting untuk memperkuat mutu sekaligus meningkatkan 
reputasi lembaga pendidikan anak usia dini. 

Kata Kunci :  Prestasi Pendidik; Pendidikan Anak Usia Dini; Kualitas Lembaga 

ABSTRACT. Teacher professional accomplishment is an indicator of teacher professionalism 
that contributes to improving the quality of Early Childhood Education (ECE) institutions, 
yet studies on its role remain limited. This study aimed to analyze the role of teacher 
professional accomplishment in improving ECE institutional quality. A qualitative approach 
with a case study design was employed. Data were collected through observation, 
interviews, and documentation and analyzed using the Miles and Huberman model. This 
research was conducted at an ECE institution in Samarinda City. The findings showed that 
teacher professional accomplishment improves learning quality through active and 
experience-based learning. School support through training, competency development, and 
teacher empowerment also promotes teacher accomplishment and institutional quality 
improvement. Furthermore, the publication of teachers' accomplishments through school 
social media strengthens the institution's image, increases public trust, and enhances the 
attractiveness of ECE institutions. These findings indicate that teacher professional 
accomplishment is a strategic asset for improving ECE institutional quality. Institutional 
managers and policy makers in developing competencies and achieving educator 
achievements are an important strategy to strengthen the quality and improve the 
reputation of early childhood education institutions. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan anak usia dini yaitu proses pendidikan yang dilakukan melalui 

pemberian bimbingan, pengasuhan, dan pengalaman belajar yang bertujuan 

mengoptimalkan perkembangan kemampuan dan keterampilan sebelum memasuki 

sekolah dasar. Proses pembelajaran pada tahap ini hendaknya dirancang melalui 

pengalaman nyata agar anak dapat menunjukkan aktivitas, rasa ingin tahu (curiosity), 

serta potensi perkembangan lainnya secara optimal. Dengan demukian, guru menjadi 

pendamping, pembimbing, sekaligus fasilitator yang memahami kebutuhan dan tahapan 

perkembangan anak. Guru perlu mengetahui urutan perkembangan anak untuk dapat 

memberikan stimulus dan pengalaman belajar yang sesuai. Namun, pada praktiknya 

masih banyak tenaga kependidikan yang belum memiliki kompetensi yang memadai 

sehingga pembelajaran di PAUD belum sepenuhnya optimal. Kondisi ini menjadi salah 

satu permasalahan penting dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini di 

berbagai lembaga [1]. Selain itu, masih ditemukan pendidik PAUD yang belum 

memperoleh pelatihan berkelanjutan, keterbatasan penguasaan metode pembelajaran 

inovatif, serta rendahnya kesempatan pengembangan profesional. Kondisi tersebut 

berpotensi memengaruhi kualitas layanan pembelajaran dan perkembangan anak 

secara optimal [2]. 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta 

Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 menyatakan bahwa guru PAUD harus menguasai 

empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan 

sosial. Penguasaan keempat kompetensi tersebut menjadi dasar penting yang 

memengaruhi kualitas layanan pendidikan di PAUD [3]. Selain kompetensi, kinerja atau 

prestasi kerja guru juga menjadi indikator penting dalam menilai profesionalisme 

pendidik. Prestasi kerja merupakan pencapaian seorang individu dalam menyelesaikan 

kewajiban yang didasari tanggung jawab atas dasar seseorang tersebut memiliki 

pengetahuan, pengalaman, dan ketepatan. Hal ini membuktikkan yakni keberhasilan 

guru dalam menjalankan tugas tidak hanya berorientasi pada penguasaan kompetensi, 

melainkan pada kemampuan mengaplikasikan kompetensi tersebut ke dalam 

pelaksanaan kerja secara optimal Dengan demikian, kompetensi dan prestasi kerja guru 

merupakan dua aspek yang saling berkaitan dalam mendukung peningkatan kualitas 

lembaga PAUD [4]. 

Penyelenggaraan PAUD di Indonesia sendiri telah mengalami perkembangan 

signifikan, yang terlihat dari beragamnya layanan pendidikan bagi anak sesuai usia dan 

karakteristiknya. Layanan tersebut mencakup Taman Kanak-kanak (TK)/Raudatul 

Athfal (RA)/Bustanul Athfal (BA), Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak 

(TPA), dan Satuan PAUD Sejenis (SPS), yang seluruhnya bertujuan mendukung tumbuh 

kembang anak secara menyeluruh. Permendikbud No. 137 Tahun 2014 menyatakan 

pendidikan anak usia dini yaitu proses pemberian pendampingan yang diperuntukkan 

kepada anak sejak dilahirkan hingga usia enam tahun melalui stimulasi pendidikan yang 

membantu pertumbuhan dan perkembangan sebagai persiapan memasuki pendidikan 

lebih lanjut. Meskipun demikian, pelaksanaan pendidikan nasional, termasuk PAUD, 

masih menghadapi berbagai persoalan terutama terkait kualitas sumber daya manusia 
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pendidik dan tenaga kependidikan. Permasalahan pendidikan banyak bersumber dari 

kompetensi guru dan karyawan di berbagai jenjang pendidikan [5]. Meskipun demikian, 

kualitas suatu sekolah belum tentu ditentukan oleh tersedianya program pendidikan, 

melainkan dengan didukung terlihat pada mutu tenaga pendidik dan sarana prasarana 

yang memadai. Tenaga pendidik yang berkualitas akan lebih mampu menciptakan 

pembelajaran yang efektif, membangun lingkungan belajar yang nyaman, serta 

mengoptimalkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga. Temuan ini serupa 

dengan penelitian yang menyatakan yakni kinerja tenaga pendidik dan fasilitas yang 

memadai di suatu lembaga merupakan faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan [6]. 

Pemerintah telah mengupayakan berbagai hal untuk menunjang kualitas tenaga 

pendidik yang memiliki keunggulan, inovatif dan kompetitif, dukungan berupa pelatihan 

dan pengembangan kompetensi guru oleh dinas pendidikan, bantuan dana operasional 

sekolah untuk penyediaan sarana prasarana penyediaan sarana prasarana dan 

penguatan mutu manajemen sekolah. Pengembangan sumber daya manusia pada 

dasarnya meliputi proses perekrutan, seleksi, penempatan, pelatihan, dan 

pengembangan tenaga sesuai kebutuhan organisasi. Dengan demikian, pembinaan dan 

pengembangan kompetensi guru secara berkesinambungan sangat diperlukan untuk 

mewujudkan tenaga kependidikan profesional yang mampu menggerakkan peningkatan 

mutu lembaga PAUD [7]. Selain itu, upaya peningkatan mutu pendidikan juga dilakukan 

melalui program Penilaian Kinerja Guru (PKG) dan Uji Kompetensi Guru (UKG) sebagai 

bentuk evaluasi serta pengembangan profesional pendidik. Program tersebut penting 

dilaksanakan karena mampu memberikan gambaran mengenai kemampuan, tanggung 

jawab, serta capaian kerja guru. Penelitian menegaskan bahwasannya prestasi kerja 

guru dapat dikembangkan dengan pelaksanaan program penilaian kinerja guru dan uji 

kompetensi, baik dalam aspek pembelajaran, evaluasi, maupun keberlanjutkan 

pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi yang disertai evaluasi 

berkelanjutan dapat memberikan dukungan kepada guru dalam mengembangkan 

kapasitas diri secara personal maupun profesional. Dengan demikian, pembinaan 

kompetensi dan peningkatan prestasi kerja pendidik dapat berkontribusi dalam 

mewujudkan lembaga PAUD yang memiliki standar dan mampu bersaing [8]. 

Pada penelitian terdahulu yang berjudul Peningkatan Profesionalisme Guru 

PAUD Untuk Kualitas Pendidikan Anak Usia Dini [9] menunjukkan bahwa kualitas 

pendidik berkontribusi terhadap peningkatan mutu lembaga PAUD. Kemudian pada 

penelitian terdahulu yang berjudul Kompetensi Profesional Guru pada Lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini [10] menunjukkan kompetensi profesional guru yang baik 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan layanan pendidikan di lembaga PAUD. 

Lalu penelitian terdahulu yang berjudul Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer, 

Profesionalisme Guru dan Iklim Keamanan sebagai Prediktor Kualitas Pembelajaran 

PAUD [11] menunjukkan bahwa kemampuan dan pencapaian guru berkontribusi pada 

kualitas lembaga. Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui 

bahwa sebagian besar penelitian masih berfokus pada profesionalisme, kompetensi 

guru, serta faktor manajerial dalam meningkatkan kualitas pendidikan PAUD. Belum 
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banyak penelitian yang secara khusus mengkaji prestasi pendidik sebagai faktor yang 

berperan dalam meningkatkan kualitas lembaga PAUD. Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki kebaruan (novelty) dengan memfokuskan kajian pada peran prestasi pendidik 

dalam meningkatkan kualitas lembaga pendidikan anak usia dini. 

Berdasarkan hasil pra observasi di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Samarinda, 

yang dilakukan peneliti selama kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP), 

diketahui bahwa seluruh tenaga pendidik di lembaga telah memiliki kualifikasi 

akademik minimal Strata 1 (S1). Kondisi tersebut menjadi salah satu modal penting 

dalam mendukung peningkatan mutu lembaga pendidikan anak usia dini. Sejalan 

dengan penelitian [12] mengindikasikan tingkat kelayakan akademik pendidik 

memberikan kontribusi positif dalam mendukung terciptanya pembelajaran yang 

berkualitas di PAUD. Seorang guru PAUD membutuhkan pengembangan identitas 

profesional yang dibangun melalui pendidikan yang berkualitas [13]. Setelah identitas 

profesional yang dimaksud berhasil dicapai, maka guru menjadi lebih mampu 

berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar [14]. Kualifikasi akademik yang 

memadai memungkinkan pendidik memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai 

karakteristik perkembangan anak, strategi pembelajaran, serta kemampuan dalam 

merancang kegiatan belajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

Bagaimana peran prestasi pendidik dalam meningkatkan kualitas lembaga Pendidikan 

Anak Usia Dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Samarinda? Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis peran prestasi pendidik dalam meningkatkan kualitas lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini serta memberikan gambaran mengenai pentingnya 

pencapaian profesional pendidik sebagai salah satu faktor pendukung mutu lembaga. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Penelitian kualitatif menurut Sugiyono yaitu metode penelitian yang digunakan untuk 

memahami suatu peristiwa secara mendalam terhadap kondisi yang sebenarnya, 

dengan peneliti sebagai intrumen utama, proses perolehan data menerapkan teknik 

triangulasi (gabungan), analisis data dilakukan secara induktif untuk memperoleh hasil 

penelitian yang mengutamakan interpretasi terhadap fenomena yang dikaji, bukan pada 

perluasan hasil secara umum. Dengan demikian, penelitian kualitatif bersifat deskriptif 

dengan analisis yang dilakukan secara menyeluruh agar dapat menghasilkan 

pembahasan yang lebih detail terhadap peristiwa yang diteliti [15]. Pendekatan studi 

kasus dipilih dalam kajian ini sebagai upaya untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam terkait mengenai peran prestasi pendidik dalam meningkatkan kualitas 

lembaga pendidikan anak usia dini, pada satu kasus tertentu yaitu TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal 3 Samarinda. Melalui metode ini, fenomena yang diteliti dapat dikaji dengan cara 

mendalam mengacu pada fakta yang didapatkan selama proses penelitian [16].  

Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Samarinda yang 

berlokasi di Jalan Rawasari 5, Air Putih, Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda, 
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Kalimantan Timur. Pra observasi dilaksanakan selama kegiatan Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) pada tanggal 15 s/d 28 Juli 2025 untuk mengidentifikasi fenomena 

awal terkait prestasi pendidik dan kondisi lembaga. Selanjutnya, wawancara lanjutan 

dilakukan pada tanggal 5 Februari 2026 sebagai upaya pendalaman dan verifikasi 

terhadap temuan awal setelah fokus penelitian ditetapkan. Subjek penelitian melibatkan 

1 kepala sekolah dan 2 guru sebagai sumber informasi utama, serta 8 guru sebagai 

subjek yang diamati. Penelitian ini berfokus pada pengamatan terhadap aktivitas 

pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran serta berbagai prestasi dan 

kegiatan yang mereka ikuti sebagai upaya meningkatkan kualitas lembaga PAUD. 

Pendidik selain berperan menjadi fasilitator pada kegiatan belajar mengajar, tetapi juga 

aktif mengembangkan kompetensi diri melalui berbagai pelatihan, perlombaan, dan 

kegiatan di luar sekolah yang mendukung profesionalisme mereka, termasuk 

pengembangan sebagai guru talent. Penelitian ini mengamati bagaimana prestasi dan 

pengalaman yang diperoleh pendidik berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran dan citra lembaga.  

Sumber informasi dalam penelitian ini berasal dari proses observasi, wawancara, 

serta penelaahan dokumentasi. Instrumen terdiri dari lembar observasi untuk melihat 

aktivitas tenaga kependidikan dan pelaksanaan pembelajaran, pedoman wawancara 

untuk menggali informasi terkait prestasi, pengalaman, dan kontribusi tenaga 

kependidikan terhadap mutu lembaga, serta lembar dokumentasi berupa data prestasi, 

foto kegiatan dan berkas lembaga sebagai faktor penunjang informasi data penelitian. 

Triangulasi sumber dan triangulasi teknik diterapkan sebagai prosedur untuk 

menguji keabsahan data pada penelitian ini. Triangulasi sumber ditempuh dengan 

mencocokkan  informasi yang diperoleh dari kepala sekolah dan pendidik, namun pada 

triangulasi teknik diterapkan melalui kesesuaian sumber informasi. 

Teknik analisis data mengikuti empat komponen menurut Miles & Huberman 

2024, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, 

digunakan untuk mendeskripsikan temuan yang diperoleh [17]. Proses reduksi 

dilakukan melalui pemilahan informasi yang sesuai dengan fokus kajian yang berkaitan 

dengan peran prestasi pendidik dalam meningkatkan kualitas lembaga PAUD.  

Kemudian temuan yang sudah direduksi dipaparkan melalui format penjelasan narasi 

berdasarkan tema-tema penelitian. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi melalui interpretasi terhadap seluruh data sebagai upaya mendapatkan 

pemahaman yang komprehensif terkait peran prestasi pendidik dalam meningkatkan 

kualitas lembaga PAUD. 

 

 
 

Gambar 1. Bagan Desain Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peran Prestasi Pendidik dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Anak Usia 

Dini. Pendidik aktif mengikuti seminar, workshop, pelatihan, serta kegiatan magang 
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PAUD unggulan PWA se-Indonesia diYogyakarta. Pengalaman tersebut memberikan 

kesempatan bagi guru untuk mengamati dan terlibat langsung dalam praktik 

pembelajaran di lembaga lain. Sepulang dari kegiatan magang, peneliti menemukan 

adanya beberapa perubahan dalam pembelajaran di sekolah, seperti tidak di 

berlakukannya moving class sentra, berkurangnya penggunaan lembar kerja berbasis 

kertas, penyesuaian modul pembelajaran dan RPPH, serta penerapan kegiatan belajar 

yang lebih menekankan keterlibatan aktif peserta didik. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa pengalaman profesional yang diperoleh guru mendorong adanya refleksi dan 

inovasi dalam praktik pembelajaran. 

Pengembangan kompetensi guru juga dilakukan melalui pelatihan sesuai minat 

dan potensi yang dimiliki pendidik. “"Saya dulu diberi dukungan penuh untuk mengikuti 

pelatihan oleh Ibu FM selaku kepala sekolah. Niat awalnya bahkan bukan untuk mengikuti 

lomba atau hal lainnya, tetapi karena yang memiliki minat di bidang seni hanya saya dan 

Bunda TN. Sekarang saya menjadi guru talent mewarnai dan apa yang saya pelajari 

selama pelatihan tersebut saya terapkan pada kelas talent seminggu sekali dihari jumat." 

(B1). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kompetensi yang diperoleh melalui 

pelatihan tidak berhenti pada pengembangan diri guru, tetapi diimplementasikan dalam 

kegiatan pembelajaran melalui kelas talent yang memberikan peluang serta dukungan 

kepada anak untuk mengembangkan minat dan bakatnya. Hasil temuan mendukung 

kajian [18] menyatakan dengan pengembangan profesional pendidik melalui pelatihan 

dan pendampingan secara berkelanjutan mampu memperkuat keterampilan pedagogis 

serta mewujudkan pembelajaran lebih bermutu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kelas Talent Mewarnai                 Gambar 3. Pembelajaran Berbasis Proyek      
Keaktifan pendidik dalam berbagai kegiatan pengembangan profesional turut 

berkontribusi terhadap lahirnya berbagai prestasi di tingkat sekolah. "Belum lama ini 

kami mengikuti beberapa perlombaan dan alhamdulillah memperoleh Juara II Lomba 

TOGA dalam rangka Milad Aisyiyah ke-108, Juara III Lomba Desain Poster dan  Juara II 

Lomba Alat Permainan Edukatif (APE) Guru PAUD melalui karya Mobil Pintar, dan Juara 

Harapan II Lomba Senam mewakili gugus 6 PKG Samarinda Ulu.” (B2). Setelah 

mengikuti berbagai perlombaan tersebut, guru mengaku tidak hanya merasa bangga 

terhadap pencapaian yang diraih, tetapi juga menjadi lebih percaya diri dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas.  “Setelah ikut lomba dan alhamdulillah menang, 

saya jadi lebih percaya diri. Kalau di kelas, saya lebih banyak mengajar di luar lembar 

kerja. Saya sering mengaitkan pembelajaran dengan games seru atau permainan 
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edukatif yang kadang saya buat secara spontan di kelas, tetapi masih sesuai dengan 

tema pembelajaran. Itu mungkin salah satu dampak yang saya rasakan setelah 

mengikuti lomba APE." (B2). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa partisipasi guru 

dalam berbagai kompetisi tidak hanya menghasilkan prestasi, tetapi juga menjadi 

pengalaman profesional yang memperkuat kompetensi, kreativitas, dan kepercayaan 

diri pendidik. Pengalaman tersebut kemudian tercermin dalam praktik pembelajaran di 

kelas. berdasarkan hasil observasi, guru lebih sering menerapkan pembelajaran yang 

menempatkan anak sebagai objek utama melalui kegiatan eksplorasi, praktik langsung, 

dan partisipasi anak secara aktif sehingga tercipta proses belajar yang menumbuhkan 

rasa percaya diri anak. Hasil penelitian ini mendukung temuan [19] yang mengatakan 

pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata dapat mengembangkan peran aktif anak, 

keinginan untuk belajar hal baru, serta mendukung perkembangan holistik anak usia 

dini karena anak memperoleh pengetahuan melalui keterlibatan langsung dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Dengan demikian, prestasi pendidik berperan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran anak usia dini karena mendorong guru untuk terus mengembangkan 

kompetensi, merefleksikan praktik mengajarnya, serta menjadikan pembelajaran yang 

lebih aktif, inovatif, dan bermakna bagi anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Mobil Pintar Juara II           Gambar 5. Sertifikat Desain Poster 

Dukungan Sekolah dalam Pengembangan Kompetensi dan Prestasi Pendidik 

serta Implikasinya terhadap Mutu Lembaga PAUD. Sekolah menunjukkan komitmen 

yang kuat dalam mendukung pengembangan kompetensi dan prestasi pendidik. 

Dukungan yang diberikan tidak berfokus pada pencapaian prestasi individu guru, 

namun diberikan penekanan untuk memperkuat kualitas layanan dan optimalisasi 

layanan pada satuan PAUD secara berkelanjutan. Berbagai bentuk dukungan tersebut 

diwujudkan melalui pemberian peluang untuk guru dalam memaksimalkan kemampuan 

serta kompetensinya sesuai bidang keahlian masing-masing. Salah satu guru 

mengungkapkan bahwa inisiatif pengembangan diri tidak selalu berasal dari guru, 

melainkan sering kali didorong oleh kepala sekolah yang mampu melihat potensi dan 

minat yang dimiliki setiap pendidik. “Kalau soal mengajukan diri sih kami jarang, hampir 

tidak pernah. Justru kepala sekolah yang kadang tiba-tiba paham kami punya minat 

tertentu, lalu mengarahkan dan memfasilitasi semaksimal mungkin” (B2).  
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Sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan pengembangan profesional, seperti seminar, workshop, pelatihan, dan 

perlombaan yang selaras dengan bidang pendidikan anak usia dini. Sekolah 

memberikan izin serta memfasilitasi pengembangan kemampuan yang dimiliki setiap 

pendidik. Berdasarkan hasil wawancara, salah satu guru yang memiliki minat dan 

kemampuan dasar di bidang seni diberikan kesempatan mengikuti pelatihan kaligrafi 

sebagai persiapan menghadapi perlombaan. Dukungan tersebut berdampak positif 

terhadap peningkatan kompetensi guru, di mana guru yang bersangkutan terus 

mengembangkan keterampilannya hingga mampu menjadi guru talent pada bidang 

mewarnai. Guru tersebut menguasai berbagai teknik mewarnai, seperti gradasi, 

blocking, arsir, blending, dan pencampuran warna yang kemudian diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran maupun pengembangan bakat peserta didik. Temuan ini 

menegaskan bahwa sekolah memegang penuh pada pencapaian prestasi  serta 

mendorong pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan sesuai potensi yang 

dimiliki. Salah satu guru menyampaikan, “Kami jarang langsung menolak kalau ditawari 

ikut pelatihan atau lomba karena biasanya dilakukan bersama-sama. Selain membawa 

nama diri sendiri, kami juga membawa nama sekolah. Kami berpikir, kalau bukan 

berkembang di sini, lalu di mana lagi?” (B1).  

Dukungan sekolah terhadap pengembangan kompetensi pendidik juga terlihat 

melalui penyelenggaraan berbagai program talent bagi peserta didik. Berdasarkan hasil 

observasi, sekolah menyediakan beberapa kelas pengembangan bakat, di antaranya 

panahan, menari, mewarnai, musik, tapak suci, dan tahfidz. Sebagian besar program 

tersebut dibimbing langsung oleh guru internal sesuai bidang keahlian yang dimiliki. 

Penempatan guru pada masing-masing program talent dilakukan melalui proses diskusi 

dan identifikasi kemampuan setiap pendidik. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, 

kepala sekolah memiliki peran penting dalam proses tersebut dengan secara aktif 

mengidentifikasi potensi, minat, dan keahlian guru, kemudian memberikan kesempatan, 

pelatihan, serta fasilitas yang mendukung pengembangan kompetensinya. Kalau soal 

kelas talent kenapa hampir semuanya dipegang guru di sini, ya karena kami sudah 

mengetahui minat dan bakat masing-masing. Selain mengajukan diri, kepala sekolah 

juga berperan besar dalam menyadarkan potensi kami. Dengan adanya kelas talent, 

kami juga bisa berkembang sesuai minat masing-masing”(B2). Upaya ini menunjukkan 

adanya kepemimpinan yang mendukung pengembangan sumber daya manusia sehingga 

kompetensi guru dapat berkembang sesuai harapan dan berkontribusi terhadap 

penguatan kualitas layanan pendidikan di lembaga. Dalam hal ini, diketahui bahwa 

efikasi diri guru PAUD terus berkembang secara berkelanjutan melalui pengalaman 

hidup, relasi sosial, dukungan kepemimpinan, serta konteks pendidikan yang terus 

berubah sepanjang karir guru tersebut [20]. Temuan ini mendapat dukungan pada 

temuan [21] yang menegaskan bahwa kepala PAUD meningkatkan mutu pendidik 

melalui individualized consideration, yaitu memberikan perhatian secara personal 

dengan mengidentifikasi kebutuhan dan potensi guru, serta intellectual stimulation 

melalui pemberian kesempatan mengikuti pelatihan, seminar, dan workshop untuk 

mengembangkan kompetensi pendidik. 
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Berbagai bentuk dukungan tersebut menunjukkan adanya komitmen lembaga 

dalam membangun budaya berprestasi di kalangan pendidik. Dukungan yang diberikan 

melalui pemberian kesempatan, pemetaan potensi, dan pembagian tugas sesuai keahlian 

mendorong meningkatnya motivasi dan kepercayaan diri guru untuk terus berkembang. 

Salah satu guru menyatakan, “Kami memang senang mengikutinya. Kalau menang itu 

bonus. Dukungan kepala sekolah dan teman-teman guru penting karena kalau semangat 

sendiri rasanya kurang ada dorongan untuk maju” (B2). Keadaan tersebut memperkuat 

dengan lingkungan sekolah yang suportif menjadi salah satu faktor dalam mendorong 

lahirnya prestasi pendidik. Sejalan dengan hal tersebut, sebuah penelitian mengungkap 

bahwa guru akan menjadi lebih kompeten ketika memiliki ruang untuk berkembang 

[14].  

Dukungan sekolah terhadap pengembangan kompetensi dan prestasi pendidik 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan mutu lembaga PAUD. Kompetensi 

yang dimiliki guru tidak hanya dimanfaatkan untuk pengembangan diri, tetapi juga 

dioptimalkan dalam berbagai program sekolah, khususnya program talent peserta didik. 

Salah satu guru mengungkapkan, “Saya merasa bersyukur karena sekolah mendukung 

kami dalam hal-hal di luar mengajar. Saya pribadi bisa berkembang, begitu juga anak-

anak yang saya ajar” (B2). Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi 

dan prestasi pendidik turut memperkuat kualitas program sekolah dan layanan 

pendidikan yang diberikan kepada peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Gambar 6. Talent Musik    Gambar 7. Talent Tapak Suci 

Prestasi Pendidik sebagai Penguat Citra dan Daya Tarik Lembaga Pendidikan 

Anak Usia Dini. Sekolah secara aktif melakukan publikasi dan penyebaran informasi 

kepada masyarakat dengan memanfaatkan media sosial. Instagram dan Youtube yang 

dimanfaatkan sekolah, digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran, 

program sekolah, serta berbagai prestasi yang dicapai. Pengelolaan media sosial 

dilakukan secara kolaboratif oleh guru dengan pemantauan dari pimpinan dan wakil 

kepala sekolah bidang kesiswaan. Salah satu guru mengungkapkan, “Kalau untuk 

publikasi sekolah, kami memang berusaha menampilkan kegiatan dan pencapaian yang 

ada di sekolah supaya masyarakat tahu apa saja yang dilakukan dan dikembangkan di 

sini” (B1). Pemanfaatan media sosial tersebut menunjukkan adanya upaya sekolah 

dalam membangun citra positif lembaga melalui penyampaian informasi yang menarik, 

edukatif, dan mudah diakses masyarakat. 
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Berbagai prestasi yang diraih oleh pendidik menjadi salah satu informasi yang 

turut dipublikasikan melalui media sosial sekolah. Berdasarkan hasil observasi, 

dokumentasi kegiatan guru, pencapaian dalam perlombaan, serta keterlibatan guru 

dalam kegiatan pengembangan profesional secara rutin ditampilkan sebagai bagian dari 

informasi sekolah kepada masyarakat. Publikasi tersebut mempunyai peran besar 

dalam menyebarluaskan dokumentasi kegiatan untuk memperlihatkan kualias tenaga 

pendidik yang ada pada lembaga. Salah satu guru menyampaikan, “Setiap ada 

pencapaian atau kegiatan guru, biasanya kami dokumentasikan dan dipublikasikan. 

Menurut kami, itu juga menjadi bukti bahwa guru di sini terus belajar dan berkembang” 

(B2). Persitiwa ini memperlihatkan bahwa prestasi pendidik selain berdampak pada 

pengembangan profesional guru, tetapi juga berperan dalam menciptakan pandangan 

positif masyarakat terhadap kualitas lembaga pendidikan. 

Citra positif yang terbentuk melalui prestasi pendidik memberikan dampak 

terhadap tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga. Berdasarkan hasil 

wawancara, orang tua tidak hanya mempertimbangkan fasilitas yang memadai, 

melainkan juga memperhatikan performa pendidik suatu sekolah. Prestasi yang diraih 

guru dipandang sebagai salah satu indikator kompetensi dan profesionalisme pendidik 

dalam menjalankan tugasnya. Salah satu guru mengungkapkan, “Biasanya orang tua juga 

melihat siapa gurunya dan bagaimana perkembangan gurunya. Ketika guru aktif dan 

memiliki prestasi, mereka jadi lebih yakin dengan kualitas sekolah” (B1). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa prestasi guru dapat meningkatkan keyakinan masyarakat 

terhadap kualitas layanan pendidikan yang diberikan. Guru merupakan salah satu 

representasi utama lembaga yang terlibat tanpa perantara dengan seluruh pihak yang 

berkepentingan [22]. Oleh karena itu, kompetensi dan profesionalisme yang dimiliki 

guru akan memengaruhi penilaian masyarakat terhadap kualitas sekolah. Temuan 

tersebut mengarah kepada  kajian yang menjelaskan mengenai kompetensi dan 

profesionalisme pendidik berkontribusi untuk membangun citra positif lembaga melalui 

kualitas pelayanan pendidikan, komunikasi yang baik, serta kepercayaan yang diberikan 

masyarakat kepada lembaga pendidikan [23].  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
         Gambar 8. Instagram Sekolah                                                Gambar 9. Youtube Sekolah 

Prestasi pendidik yang didukung oleh publikasi sekolah pada akhirnya 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas lembaga PAUD. Beragam pencapaian yang 

dimiliki guru menunjukkan adanya budaya pengembangan kompetensi yang 
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berlangsung secara berkelanjutan di lingkungan sekolah. Selain itu, kemampuan guru 

yang berkembang melalui pelatihan, pengalaman profesional, dan berbagai prestasi 

turut mendukung penyelenggaraan program-program sekolah yang berkualitas. Salah 

satu guru menyatakan, “Kami merasa ketika guru berkembang dan prestasinya 

ditunjukkan kepada masyarakat, itu menjadi nilai tambah bagi sekolah karena orang tua 

bisa melihat kualitas yang dimiliki lembaga” (G2). Dengan demikian, prestasi pendidik 

dapat dipandang sebagai aset lembaga, selain memperkuat reputasi yang baik, tetapi 

juga menambah daya tarik lembaga melalui tumbuhnya keyakinan masyarakat pada 

kualitas layanan pendidikan yang diberikan.                            

 KESIMPULAN  

Penelitian ini menegaskan bahwa prestasi pendidik berperan sebagai aset 

strategis dalam memperkuat mutu kualitas lembaga pendidikan anak usia dini melalui 

peningkatan kualitas pembelajaran, penguatan mutu lembaga, serta pembentukan 

kreadibilitas  dan minat masyarakat. Kebaruan penelitian ini menegaskan bahwa prestasi 

pendidik selain berkontribusi terhadap pengembangan profesional guru secara 

individual, tetapi juga membentuk hubungan yang saling berkaitan antara kompetensi 

guru, keunggulan layanan pendidikan, dan pengakuan publik terhadap lembaga PAUD. 

Oleh karena itu, dukungan yang diberikan secara berkesinambungan oleh pengelola 

lembaga maupun para pemangku kebijakan terhadap pengembangan kompetensi serta 

pencapaian prestasi pendidik merupakan salah satu strategi penting untuk memperkuat 

mutu sekaligus meningkatkan reputasi lembaga pendidikan anak usia dini. 

PENGHARGAAN  

Penulis mengapresiasi seluruh pihak yang telah mendukung dan berkontribusi 

sehingga penelitian serta penyusunan artikel ini dapat diselesaikan dengan baik. 
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